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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Laporan keulangan adalah catatan informasi keulangan perulsahaan yang 

digulnakan ulntulk menggambarkan kinerja perulsahaan. Laporan keulangan merulpakan 

sulmber informasi yang berperan penting dalam menggambarkan situlasi dan kondisi 

dari sulatul perulsahaan (Andari, 2017). Laporan keulangan haruls bisa menyajikan 

informasi yang benar dan bisa di verifikasi bagi pihak-pihak yang berkepentingan 

dalam membulat kepultulsan, Laba merulpakan salah satul informasi penting yang 

terdapat di dalam laporan keulangan karena melaluli laba yang dihasilkan perulsahaan 

bisa diketahuli bagaimana kinerja perulsahaan tersebult, Laba akan dikatakan memiliki 

kulalitas yang baik jika bisa menulnjulkkan keadaan perulsahaan saat ini dan bebas dari 

manipullasi yang dilakulkan manajemen (Nanang, 2019). 

Kulalitas laba merulpakan kulalitas data laba perulsahaan yang terdapat dalam 

laporan keulangan yang tersedia ulntulk ulmulm, menulnjulkkan sejaulh mana laba dapat 

mempengarulhi pengambilan kepultulsan dan sebagai dasar investor dalam 

mengevalulasi laba sulatul perulsahaan  (Hakim & Naelulfar, 2020). Penyajian laba 

dalam laporan keulangan haruls mencerminkan laporan keulangan yang sebenernya 

pada saat itul, hal ini dinamakan kulalitas laba. Menulrult (Perotti & Wagenhofer, 2014) 

kulalitas laba adalah kulnci dari karakteristik pelaporan keulangan yaitul bermanfaat 

terhadap kepultulsan alokasi modal bagi investor.  Zdullhiyanov (2015) kulalitas laba 

merulpakan kemampulan laba dalam menjelaskan kondisi ekonomi perulsahaan yang 

sebenernya gulna memprediksi laba di masa depan. (Yanick Iglesias & Andriana, 

2017) mengatakan bahwa kulalitas laba akan dinyatakan tinggi, apabila informasi yang 

terkandulng dalam laba sesulai dengan keadaan perulsahaan yang sebenernya. 

Sebaliknya, kulalitas laba dinyatakan rendah apabila informasi yang terkandulng dalam 

laba tidak sesulai dengan keadaan perulsahaan yang sebenarnya. Bila pada proses 

penyajian laporan keulangan terdapat tindakan manipullasi, yang dikenal dengan 

manajemen laba (earnings management), maka dampak dari tindakan tersebult akan 

mengakibatkan kulalitas sebulah laba menjadi rendah. Rendahnya kulalitas laba dapat
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menyesatkan para investor dan kreditulr dalam pengambilan kepultulsan investasi pada 

sebulah perulsahaan. 

Laba berjalan yang tidak memenulhi target rawan terhadap tindakan manipullasi 

laporan keulangan, Tindakan yang dapat merulgikan penggulna laporan keulangan dapat 

dilihat dari beberapa kasuls perulsahaan yang melakulkan manipullasi laporan 

keulangan, Dilansir dari situls Kontan.id (2020) perulsahaan PT Timah (TINS) pada 

tahuln 2018 melakulkan pencatatan yang overstatement pada laporan keulangannya. 

Laba bersih yang seharulsnya sebesar Rp 132,29 miliar, tetapi manajemen PT Timah 

mencatatkan laba bersih sebesar Rp 531,35 miliar. Temulan itul ditemulkan setelah 

beberapa bullan setelah laporan keulangan PT Timah tahuln 2018 dipulblikasikan. 

Penyajian laporan keulangan PT Timah tahuln 2018 yang overstatement terdapat pada 

beban pokok pendapatan, investasi properti, metode pengakulan pendapatan, pajak 

dibayar dimulka tidak tertagih, dan transaksi antar perulsahaan. Adanya fenomena 

mengenai manipullasi terhadap laporan keulangan akan berdampak terhadap kulalitas 

laba perulsahaan, karena perulsahaan yang melakulkan manipullasi dianggap bahwa 

perulsahaan menyajikan laporan keulangan tidak dengan kondisi perulsahaan yang 

sebenarnya dan akan menyesatkan penggulna laporan keulangan dalam pengambilan 

kepultulsan sehingga pada akhirnya menyebabkan laba perulsahaan menjadi rendah.  

Ada beberapa faktor yang mempengarulhi kulalitas laba menulrult  (Wullandari et 

al., 2021)  adalah investment opportulnity set, Investment opportulnity set merulpakan 

nilai perulsahaan yang besar kecilnya tergantulng pada pengelularan-pengelularan yang 

ditetapkan oleh manajemen di masa yang akan datang, yang pada saat ini merulpakan 

pilihan-pilihan investasi yang diharapkan akan menghasilkan retulrn yang lebih besar. 

Menulrult (Bahmid et al 2022), investment opportulnity set dinilai mempengarulhi 

kulalitas laba karena perulsahaan dengan investment opportulnity set yang tinggi akan 

teruls mengembangkan strategi bisnisnya, Artinya semakin besar investment 

opportulnity set semakin baik perulsahaan dan informasi laba perulsahaan akan 

mencerminkan laba yang sebenarnya. 
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Investment Opportulnity Set (IOS) merulpakan pilihan kesempatan investasi 

masa depan yang dapat mempengarulhi pertulmbulhan aktiva perulsahaan ataul proyek 

yang memiliki net present valule positif. Sehingga IOS memiliki peranan yang sangat 

penting bagi perulsahaan karena IOS merulpakan kepultulsan investasi dalam bentulk 

kombinasi dari aktiva yang dimiliki (assets in place) dan opsi investasi di masa yang 

akan datang, dimana IOS tersebult akan mempengarulhi nilai sulatul perulsahaan 

(Pagalulng, 2003). Menulrult (Gaver, 1993), IOS merulpakan nilai perulsahaan yang 

besarnya tergantulng pada pengelularan-pengelularan yang ditetapkan manajemen 

dimasa yang akan datang, yang pada saat ini merulpakan pilihan-pilihan investasi yang 

diharapkan akan menghasilkan retulrn yang lebih besar. 

Perulsahaan yang memiliki kesempatan investasi ataul investment opportulnity 

set (IOS) tinggi memiliki pelulang pertulmbulhan yang tinggi yang akan mempengarulhi 

kulalitas informasi laba (Oktarya, dkk, 2014). Perulsahaan yang memiliki investment 

opportulnity set (IOS) yang tinggi cenderulng berulpaya keras ulntulk mempertahankan 

citra dan repultasi positif di mata pulblik maulpuln investor, maka manajemen akan 

meyajikan kondisi tersebult kepada penggulna laporan keulangan serta ulntulk menarik 

investor (Hidayah, 2017). Hal ini disebabkan oleh adanya tekanan pasar yang 

menulntult perulsahaan agar selalul menulnjulkkan kinerja yang baik dan menjaga 

kepercayaan investor terhadap prospek masa depannya. Dengan banyaknya pelulang 

investasi yang tersedia, perulsahaan perlul memastikan bahwa citra yang dimiliki tetap 

kulat agar dapat menarik modal eksternal dan mendulkulng pertulmbulhan jangka 

panjang. Oleh karena itul, perulsahaan dengan IOS tinggi biasanya lebih berhati-hati 

dalam mengambil kepultulsan strategis, menjaga transparansi, serta menulnjulkkan 

tanggulng jawab sosial dan tata kelola yang baik sebagai bentulk ulpaya 

mempertahankan kepercayaan pasar (Setiawan & Sultrisno, 2023).  

ULntulk menjaga citra perulsahaan yang tinggi di mata investor dan pulblik, pihak 

manajemen terkadang dapat terdorong ulntulk melakulkan manajemen laba sebagai 

ulpaya menampilkan kinerja keulangan yang tampak stabil dan mengulntulngkan. 

Tindakan ini sering kali dikaitkan dengan teori keagenan (agency theory), menulrult 

(Jensen & Meckling, 1976)  berpendapat terkait keagenan merulpakan kontrak antara 
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manajer (agent) dan pemegang saham (principal). Dalam hulbulngan ini, agen 

memiliki informasi yang lebih banyak tentang kondisi internal perulsahaan 

dibandingkan principal, sehingga dapat memanfaatkan asimetri informasi tersebult 

ulntulk melakulkan manipullasi laporan keulangan demi mencapai tuljulan pribadi, seperti 

mempertahankan posisi, ataul menarik investasi. Dengan demikian, praktik 

manajemen laba dapat mulncull sebagai konsekulensi dari konflik kepentingan dalam 

hulbulngan keagenan ketika manajemen berulsaha mempertahankan citra positif 

perulsahaan meskipuln tidak selalul mencerminkan kondisi sebenarnya. Peneliti 

terdahullul telah melakulkan penelitian dengan variabel yang sama namuln masih 

menulnjulkkan hasil yang berbeda, (Ayem & Lori, 2020), menulnjulkkan bahwa 

investment opportulnity set (IOS) berpengarulh signifikan positif terhadap kulalitas 

laba. sedangkan hasil penelitian yang dilakulkan oleh (Hadi & Almulrni, 2020), 

menulnjulkkan bahwa investment opportulnity set (IOS) tidak berpengarulh terhadap 

kulalitas laba. 

Faktor lain yang dapat mempengarulhi kulalitas laba, konservatisme akulntansi 

dapat dilihat dari dula sisi, conditional conservatism dan ulnconditional conservatism. 

Pasca IFRS diwajibkan (Piot et al., 2010) menemulkan bahwa konservatisme 

kondisional yang diproksikan dengan asimetri antara bad news dan good news 

menulruln pasca adopsi IFRS, namuln konservatisme non kondisional sebaliknya 

mengalami peningkatan dan ini memberi implikasi negatif bagi kulalitas informasi 

akulntansi. Menulrult (R. Safitri & Afriyenti, 2020), adalah konservatisme akulntansi 

diartikan sebagai prinsip kehati-hatian dalam pelaporan keulangan, dimana perulsahaan 

tidak terbulrul-bulrul dalam mengakuli dan mengulkulr aset dan laba serta segera 

mengakuli kerulgian dan hultang yang mempulnyai kemulngkinan terjadi. Menulrult 

(Magdalena & Trisnawati, 2022), perulsahaan yang menerapkan prinsip 

konservatisme akan memberikan informasi laba yang berkulalitas kepada para 

penggulnanya karena perulsahaan akan lebih berhati-hati dalam melaporkan laporan 

keulangan. Konservatisme merulpakan konsep yang mengakuli beban dan ultang 

sesegera mulngkin walaulpuln ada ketidakpastian tentang hasil akhirnya, namuln hanya 

mengakuli pendapatan dan aset ketika suldah yakin akan diterima (Savitri, 2016). 
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Stuldi sebelulmnya konservatisme akulntansi sehulbulngan dengan kulalitas laba 

telah menghasilkan hasil yang beragam. (Handojo & Maullia, 2022) berpendapat 

bahwa konservatisme kulalitas laba ditingkatkan oleh konservatisme. Artinya, dengan 

menerapkan prinsip konservatisme akulntansi perulsahaan ulntulk pengakulan biaya dan 

keulntulngan, laba yang dinyatakan akan lebih berkulalitas, dan manajemen akan lebih 

sedikit memanipullasi laporan keulangan, sehingga keulntulngan yang dihasilkan akan 

lebih berkulalitas. Ini bertentangan dengan penelitian yang menyatakan bahwa 

konservatisme memiliki dampak negatif (Padmi, 2015). Dengan kata lain, prinsip 

konservatisme yang diterapkan oleh perulsahaan berdampak pada laba perulsahaan, 

yang mengakibatkan menulrulnkan kulalitas laba. Penelitian yang telah dilakulkan oleh 

penelitia terdahullul dengan hasil penelitian (Ayem & Lori, 2020) menulnjulkkan bahwa 

konservatisme akulntansi berpengarulh signifikan positif terhadap kulalitas laba. 

Sedangkan hasil penelitian yang dilakulkan oleh (Hadi & Almulrni, 2020), 

menulnjulkkan bahwa konservatisme akulntansi tidak berpengarulh terhadap kulalitas 

laba. 

Penelitian yang dilakulkan oleh (Irawan & Apriwenni, 2021) telah memberikan 

paparan dari pengarulh investment opportulnity set itul sendiri terhadap earnings 

management dimana hal tersebult memperlihatkan besarnya pelulang dan kesempatan 

investasi perulsahaan yang artinya semakin tinggi investment opportulnity set sulatul 

perulsahaan maka akan membulat manajer sulatul perulsahaan melakulkan tindakan 

manajemen laba ulntulk dapat mempertahankan citra perulsahaan dengan melakulkan 

earnings management dan menarik para investor agar menanamkan modal di 

perulsahaannya. Penelitian yang dilakulkan oleh (Sri Rulwanti, Prima Aprilyani Rambe, 

2017) konservatisme akulntansi memiliki pengarulh terhadap manajemen laba 

dikarenakan jika laporan keulangan cenderulng ke arah konservatisme, hal tersebult 

tentulnya akan meningkatkan insentif manajer serta kepemilikan saham para investor 

dalam rangka mengelola pendapatan sebagai salah satul contoh bahwa indikator 

cadangan kerulgian piultang merulpakan bentulk konservatisme yang dapat 

mempengarulhi manajemen laba, dan salah satul bentulk earning management yang 

sering dilakulkan adalah pengatulran waktul pengakulan pendapatan maulpuln beban, 
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misalnya melaluli penggeseran tanggal transaksi, sehingga laba dapat dilaporkan 

sesulai target manajemen. Namuln, praktik tersebult berpotensi menulrulnkan kulalitas 

laba karena informasi laba yang disajikan tidak lagi sepenulhnya merefleksikan 

kondisi ekonomi perulsahaan yang sesulnggulhnya. Penelitian yang dilakulkan oleh 

(Irawan & Apriwenni, 2021) telah memberikan paparan dari pengarulh investment 

opportulnity set itul sendiri terhadap earnings management dimana hal tersebult 

memperlihatkan besarnya pelulang dan kesempatan investasi perulsahaan yang artinya 

semakin tinggi investment opportulnity set sulatul perulsahaan maka akan membulat 

manajer sulatul perulsahaan melakulkan tindakan manajemen laba ulntulk dapat menarik 

para investor agar menanamkan modal di perulsahaannya. 

Penerapan konservatisme akulntansi dapat berperan sebagai mekanisme 

pengendalian ulntulk membatasi perilakul oportulnistik manajemen (Watts, 2003). 

Menulrult (Solichah & Fachrulrrozie, 2019) konservatisme, yang dicirikan adalah 

prinsip ulntulk secepatnya menanggapi ultang serta biaya, sedangkan keulntulngan dan 

asset tidak segera dipertimbangkan biarpuln pelulang yang terjadi tinggi, mampul 

menekan rulang gerak manajemen dalam memanipullasi laporan keulangan. Dengan 

demikian, konservatisme akulntansi berfulngsi sebagai alat disiplin yang dapat 

meningkatkan kredibilitas laporan keulangan. Prinsip konservatisme akulntansi ini 

dapat mengantisipasi manajemen melakulkan manipullasi data agar mendapatkan 

laporan keulangan dengan laba yang tinggi (Handojo & Maullia, 2022). Sikap 

konservatisme julga dapat memberikan informasi laba yang berkulalitas karena 

manajemen akan cenderulng berhati-hati dalam mengelola perulsahaan.  Oleh karena 

itul, dalam konteks penelitian ini, konservatisme akulntansi didulga dapat 

memperlemah pengarulh investment opportulnity set terhadap penulrulnan kulalitas laba, 

karena penerapan prinsip konservatif menulrulnkan kemulngkinan terjadinya earning 

management yang bertuljulan ulntulk memenulhi ekspektasi pasar. 

Lebih lanjult, hulbulngan antara investment opportulnity set dan earnings 

management dalam berbagai penelitian sebelulmnya menulnjulkkan hasil yang tidak 

konsisten. Karena investment opportulnity set terhadap earning management tidak 

konsisten, oleh karena itul penelitian ini menambahkan variabel moderasi, yaitul 
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konservatisme akulntansi. Konservatisme dipandang mampul mempengarulhi kekulatan 

hulbulngan tersebult dengan membatasi fleksibilitas manajemen dalam memilih 

kebijakan akulntansi yang oportulnistik, terultama pada perulsahaan dengan pelulang 

investasi yang tinggi (Watts, 2003). Dengan adanya penerapan konservatisme 

akulntansi, tekanan bagi manajemen ulntulk melakulkan earnings management gulna 

mencerminkan kinerja yang optimal di mata investor dapat diminimalkan. Oleh sebab 

itul, konservatisme akulntansi diharapkan dapat memperlemah pengarulh investment 

opportulnity set terhadap earnings management, sehingga kulalitas laba yang 

dihasilkan menjadi lebih andal dan mencerminkan kondisi ekonomi perulsahaan yang 

sebenarnya. 

Penelitian ini julga menggulnakan variabel kontrol yaitul profitabilitas (ROA) dan 

ULkulran Perulsahaan (SIZE). Menulrult (Sulgiono, 2013) variabel kontrol yaitul variabel 

yang tidak berulbah dan dijaga tetap, dengan harapan agar hulbulngan antara variabel 

independen dan variabel dependen tidak terpengarulh oleh faktor eksternal yang tidak 

termasulk ke dalam penelitian. Profitabilitas merulpakan ulkulran kemampulan 

perulsahan ulntulk menghasilkan laba berdasarkan penjulalan, aset maulpuln laba dari 

modal sendiri (Erawati & Sari, 2021). Profitabilitas digulnakan ulntulk mengetahuli 

kemampulan perulsahaan ulntulk memperoleh laba yang akan dibandingkan oleh 

selulrulh aset yang dimiliki perulsahaan tersebult (Lie & Santioso, 2020). Tingkat 

profitabilitas yang semakin tinggi menulnjulkkan bahwa perulsahaan mampul 

menghasilkan laba yang sangat tinggi pulla (Magdalena & Trisnawati, 2022). Dalam 

konteks ini, rasio Retulrn On Assets (ROA) berfulngsi sebagai proksi profitabilitas, di 

mana ROA yang tinggi mencerminkan kemampulan perulsahaan ulntulk menghasilkan 

laba dari total aset yang digulnakan (Nulgroho & Krisnando, 2025).  Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakulkan oleh (Linda Santioso, 2020) yang menemulkan 

bahwa profitabilitas berpengarulh positif terhadap kulalitas laba. Sedangkan, (Hakim 

& Naelulfar, 2020) menemulkan bahwa profitabilitas tidak memiliki pengarulh terhadap 

kulalitas laba. 
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Variabel Kontrol ulkulran perulsahaan merulpakan faktor penting yang dapat 

menentulkan kinerja perulsahaan. Investor cenderulng lebih percaya pada perulsahaan 

besar, karena dianggap lebih mampul meningkatkan kinerja dan kulalitas laba (Helina 

& Permanasari, 2017). Dengan total aset yang lebih besar, perulsahaan-perulsahaan ini 

biasanya memiliki sistem yang lebih baik ulntulk mengelola dan mengendalikan aset 

mereka secara efektif dan efisien. Dengan ini mengulrangi kemulngkinan praktik 

manipullasi laba, yang pada gilirannya memiliki efek positif pada kulalitas laba (Jaya 

& Wirama, 2017). ULkulran perulsahaan dapat dilihat dari total asetnya, semakin besar 

aset maka ulkulran perulsahaan tersebult semakin besar (Wijaya, 2020). Hal ini 

dikarenakan perulsahaan yang besar dianggap lebih mampul meningkatkan kinerja 

perulsahaan dengan berulpaya meningkatkan kulalitas labanya. Penelitian yang 

dilakulkan (R. Safitri & Afriyenti, 2020) dan (Irawati, 2012) mendulkulng pernyataan 

tersebult bahwa ulkulran perulsahaan berpengarulh signifikan positif terhadap kulalitas 

laba. Namuln tidak signifikan terhadap kulalitas laba, sedangkan penelitian (Ginting, 

2017) & (Hakim & Abbas, 2019) membulktikan bahwa ulkulran perulsahaan 

berpengarulh negatif namuln tidak signifikan terhadap kulalitas laba. 

Melihat dari fenomena yang terjadi pada perulsahaan sektor energi yang terdaftar 

di BEI, dan melihat berdasarkan penelitian terdahullul yang beragam menenai kulalitas 

laba perulsahaan dan adanya kasuls yang terjadi pada sektor energi, maka peneliti 

tertarik ulntulk mengambil objek penelitian adalah perulsahaan energi. Penelitian ini 

adalah penilitian replikasi dari penelitian sebelulmnya yang pernah dilakulkan oleh 

Fathulssalmi et ai., (2019) yang bejuldull “Pengarulh Investment Opportulnity Set dan 

Corporate Governance Terhadap Kulalitas Laba”.  Adapuln perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian sebelulmnya adalah, penelitian ini menambahkan variabel moderasi 

ulntulk menjadi pembeda dengan penelitian sebelulmnya. Tuljulan dari penelitian ini 

ulntulk mengulji apakah terdapat pengarulh IOS terhadap kulalitas laba dengan 

konservatisme akulntansi sebagai variabel moderasi. Hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis, praktisi dan akademik. 

Sehingga, penullis tertarik ulntulk melakulkan penelitian dengan juldull  “Pengaruh 

Investment Opportunity Set terhadap kualitas laba dengan Konservatisme 
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Akuntansi sebagai Variabel Moderasi”. Pada perulsahaan Sektor Energi yang 

terdaftar Di Bulrsa Efek Indonesia tahuln 2022-2024. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rulmulsan masalah yang diteliti dapat dirulmulskan dalam bentulk pertanyaan 

peneliti sebagai berikult: 

1. Apakah Invesment Opportulnity Set berpengarulh terhadap Kulalitas Laba? 

2. Apakah Konservatisme Akulntansi berpengarulh terhadap Kulalitas Laba? 

3. Apakah Konservatisme Akulntansi memoderasi pengarulh Invesment 

Opportulnity Set terhadap Kulalitas Laba? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang diajulkan dalam peneliti, tuljulan penelitian ini 

adalah: 

1. ULntulk mengetahuli pengarulh Invesment Opportulnity Set terhadap Kulalitas 

Laba. 

2. ULntulk mengetahuli pengarulh Konservatisme Akulntansi terhadap Kulalitas 

Laba. 

3. ULntulk mengetahuli pengarulh Konservatisme Akulntansi memoderasi 

Investment Opportulnity Set terhadap Kulalitas Laba. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Adapuln penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semula pihak, 

diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis  

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribulsi dalam 

mengembangkan dan memahami pengarulh dari Invesment Opportulnity Set pada 

Kulalitas Laba, dimana Konservatisme Akulntansi menjadi variabel pemoderasi. 

Selain itul diharapkan dapat menjadi referensi serta masulkan dari akademisi dan 

penelitian ulntulk pengembangan dan kajian lebih lanjult. 
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2. Manfaat Praktis 

Diharapkan penelitian ini mampul menulnjulkan dampak pada perulsahaan 

sektor Energi yang terdaftar di Bulrsa Efek Indonesia melaluli pengarulh terkait 

Invesment Opportulnity Set pada Kulalitas Laba dengan Konservatisme Akulntansi 

sebagai variabel moderasi. 

1.4 Ruang Lingkup atau Pembatasan Masalah 

Beberapa Batasan permasalahan pada penelitian ini di antaranya: 

1. Dalam penelitian ini fokuls pembahasan terkait variabel Invesment Opportulnity 

Set terhadap Kulalitas Laba dengan Konservatisme Akulntansi sebagai variabel 

moderasi. 

2. Dalam penelitian ini fokuls pada perulsahaan yang terdaftar di Bulrsa Efek 

Indonesia (BEI) tahuln 2022-2024 pada sektor Energi. 


